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ABSTRAK

Pasar Wamanggu merupakan pusat perdagangan terbesar yang dikelola oleh pemerintah daerah di
Distrik Merauke. Pasar Wamanggu menjual beraneka komoditas, memiliki letak yang strategis, dan
terdapat banyak penjual maupun pembeli daging ayam potong. Konsumen dalam membeli daging ayam
potong memiliki banyak pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pertimbangan tersebut meliputi
antara lain warna, berat, dan kekenyalan daging. Riset ini dilakukan selama dua bulan, Januari hingga
Februari 2023, dengan tujuan untuk mengidentifikasi berbagai variabel yang memengaruhi tingkah laku
pembeli ayam potong. Studi ini adalah deskriptif kuantitatif. Tempat penelitian di Pasar Wamanggu.
Populasi penelitian adalah penduduk di Distrik Merauke. Jumlah sampel yang diambil 44 pembeli ayam,
yang diambil secara purposive. Data penelitian meliputi data primer yang diperoleh dari interview,
pengamatan, dan angket, serta data sekunder yang diambil dari literatur, internet, dan BPS. Alat analisis
yang digunakan dalam riset adalah regresi linier berganda. Hasil riset menemukan bahwa faktor budaya,
pribadi, dan psikologis merupakan faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembelian ayam potong.
Namun, faktor psikologis adalah faktor yang paling banyak berpengaruh pada keputusan untuk membeli
daging ayam potong.

KATA KUNCI: Budaya, keputusan pembelian, pribadi, psikologis, sosial

ABSTRACT

Wamanggu Market, the largest trading center in Merauke District, is under the careful management of the
local government. This ensures that the market operates smoothly and efficiently, offering a variety of
commodities and attracting numerous sellers and buyers, particularly those interested in broiler meat. For
consumers purchasing broiler meat, there are several key considerations to keep in mind, such as color,
weight, and meat elasticity. The research was conducted over two months, January to February 2023, to
identify the variables that influence the behavior of slaughter chicken buyers. This study is quantitative
descriptive. The place of research is Wamanggu Market. The research population is residents of Merauke
District. The number of samples taken was 44 chicken buyers were taken purposively. The research data
included primary data obtained by conducting interviews, observations, and questionnaires and secondary
data obtained from literature, the internet, and BPS. The data analysis used in the research is multiple
linear regression. The study found that cultural, personal, and psychological factors influence buying broiler
chicken. However, psychological factors are the most influential factor in buying broiler meat.
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PENDAHULUAN
Peternakan  merupakan bagian ditingkatkan (Nursan & Septiadi, 2020).
penting dari sektor pertanian yang perlu Peningkatan ini dilakukan untuk
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memenuhi kebutuhan protein hewani
bagi manusia, dimana untuk daging
ayam memiliki peran dominan dalam
penyediaaan protein hewani
(Suprijatna, 2010). Komoditas Ayam
potong setiap tahunnya mengalami
peningkatan jumlah populasi, hal ini
dikarenakan daging unggas dan ayam
potong merupakan produk peternakan
yang sangat penting (Susanto, 2014)
untuk masa depan, dan banyak disukai
konsumen (Puryantoro & Istiqomah,
2021). Oleh sebab itu maka perlu
ditetapkan strategi pemasaran yang
tepat pada perusahaan atau produsen
sehingga produsen dapat menentukan
produk yang sesuai dengan keperluan
dan minat pelanggan (Utiah et al., 2021).

Di Indonesia ayam potong disebut
sebagai ayam pedaging, memiliki
banyak pembeli karena daging ayam
beraroma dan mempunyai rasa lezat,
daging yang lembut dan harga jual yang
terjangkau (Amaliyah et al., 2023), jika
dibandingkan dengan daging dari
binatang ternak lainnya misal sapi dan

kambing. = Daging ayam  banyak
dikonsumsi karena mempunyai kadar
gizi yang tinggi . Kandungan gizi pada
daging ayam berupa lemak, kalsium,
protein, fosfor, vitamin, dan nutrisi
(Insun Sangadji et al., 2019). Disamping
itu daging ayam mudah diolah menjadi
beraneka dengan cara
digoreng, diberi santan, ditumis,
maupun disambal (Lestari & Rosyada,
2022). Oleh karena itu daging ayam
memiliki banyak peminat

Distrik Merauke merupakan distrik
yang berada di Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua Selatan. Distrik Merauke
adalah distrik dengan jumlah penduduk
yang banyak, hal ini mengakibatkan
permintaan daging ayam potong setiap
tahunnya mengalami  peningkatan.
Tabel 1. menunjukkan produksi daging
ayam  potong tahun  2018-2021
mengalami kenaikan. Kenaikan tertinggi
pada tahun 2019 sebesar 6%, tahun
2020 mengalami kenaikan 2% dan 4%
ditahun 2021.

makanan

Tabel 1. Jumlah Produksi Daging Ayam Potong di Kabupaten Merauke

Tahun Daging Ayam (Kg)
2018 426.000,00
2019 553.514,00
2020 598.830,00
2021 697.259,00
2022 663.624,00

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan, Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten

Merauke, 2021.

Pasar Wamanggu merupakan pusat
perdagangan terbesar yang dikelola
olehpemerintah daerah di Distrik
Merauke. Pasar Wamanggu memiliki
letak strategis dan terdapat banyak
pedagang yang menjual beraneka ragam
komoditas pertanian. Salah satu

komoditas yang diperjualbelikan di
Pasar Wamanggu adalah daging ayam
potong, yang memiliki prospek yang
bagus (Rahmah & Saputra, 2017) dan
menguntungkan (Yasin et al., 2021).
Konsumen memiliki banyak
pertimbangan dalam  pengambilan
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keputusan, saat memilih daging ayam
potong. Pertimbangan ini meliputi
warna, berat, kekenyalan daging dan
sebagainya. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Simarmata et al, (2019)
bahwa warna, berat, dan kekenyalan
adalah faktor penting dalam keputusan
pembelian daging ayam.

Dalam pembelian daging ayam
potong pengambilan keputusan tidak
hanya berdasarkan atribut yang
terdapat pada daging ayam potong saja,
akan tetapi juga karena faktor-faktor
lainnya seperti budaya, sosial, pribadi,
dan psikologis. Riset ini akan melihat
faktor dominan yang mempengaruhi
keputusan dalam pembelian daging
ayam, sehingga dapat membantu pelaku
bisnis untuk menyediakan sesuai
kebutuhan dan keinginan konsumen.

Ayu et al, (2020) menganalisis
atribut yang terdapat pada daging ayam
yaitu harga, warna, tingkat kelembutan,
grade, serta bagian daging dan
menganalisis faktor pendapatan, jumlah
anggota Kkeluarga, pendidikan, harga
daging ayam, dan harga daging sapi. Alat
analisis data yang dipakai adalah
conjoint dan regresi linier berganda.
Sedangkan dalam riset ini
menganalisisn faktor budaya, sosial,
pribadi dan  psikologis, @ dengan
menggunakan analisis regresi linier
berganda. Jadi terdapat perbedaan
variabel yang dianalisis. Sedangkan alat
analisis yang digunakan sama yakni
regresi linier berganda dan tempat riset
dilakukan di pasar.

METODE
Riset ini merupakan riset diskriptif

analitik dengan lokasi penelitian di
Pasar Wamanggu, penentuan tempat

penelitian secara sengaja (purposive)
dengan alasan merupakan pasar
terbesar yang mempunyai banyak
pedagang ayam potong. Penelitian
dilaksanakan pada Bulan Januari-
Februari 2023.

Populasi penelitian adalah
penduduk Distrik Merauke dengan
jumlah 103.641 orang (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Merauke, 2021).
Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling atau secara
sengaja. Penentuan jumlah respondeng
dilakukan dengan rumus slovin. Dari
perhitungan  diperoleh
sebanyak 44 orang.

Data primer yang dipakai dalam
riset ini berupa observasi, angket, dan
interview. Data sekunder yang dipakai
yaitu data dari dinas terkait, jurnal, dan
literatur lainnya. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan regresi linear
berganda dengan rumus:

Y=o+ B1 X1+ P2 X2+ 33 X3+ B4 X4

responden

Keterangan:

Y = keputusan pembelian ayam
a = nilai konstanta

B = koef regresi

X1 = variabel budaya

X2 =variabel sosial

X3 = variabel pribadi

X4 = variabel psikologis

€ =errorterm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pembeli Ayam Potong
Tabel 2 menggambarkan umur

pembeli ayam terbanyak adalah umur
46-55 dengan jumlah 16 orang. Ini
berarti pembeli ayam potong dapat
dikategorikan = memiliki usia tua.
Pengkategorian umur anatara 46-55
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tahun adalah masuk dalam kategori
umur yang teliti dalam membeli dan
memilih barang
pengalaman yang sudah lama dalam

karena memiliki

pengambilan keputusan untuk membeli
suatu barang, yakni ayam potong (Yusuf
etal.,, 2018).

Tabel 2. Karakteristik Pembeli Ayam Potong

No Keterangan Jumlah (%)
Kelompok Usia (Tahun)

1. 20-35 13 29,50
2. 36-45 13 29,50
3. 46-55 16 36,40
4. 56-65 2 4,50
Gender

1. Pria 9 20,50
2. Wanita 35 79,50
Tingkat Pendidikan

1. SD 3 6,80
2. SLTP 5 11,40
3. SLTA 25 56,80
4, S1 10 22,70
5. S2 1 2,30

Sumber: Hasil Data Primer yang diolah, 2023

Jenis kelamin yang dominan dalam
riset ini adalah perempuan. Sumarwan
et al.,, (2013) menyatakan bahwa dalam
keluarga pengambil keputusan terbesar
untuk pembelian bahan makanan adalah
perempuan atau istri selaku ibu rumah
tangga. Ibu rumah tangga lebih paham
akan seluruh kebutuhan keluarga
dibandingkan anggota keluarga yang
lainnya dalam suatu keluarga, semua
kebutuhan dalam keluarga tersebut
disesuaikan dengan jumlah anggaran
rumah tangga yang tersedia.

Tingkat pendidikan responden
dominan dalam riset ini adalah SMA.
Artinya dalam riset ini  responden
memiliki tingkat pendidikan cukup
tinggi. = Antara  pendidikan dan
pengetahuan memiliki hubungan yang
erat, orang yang tingkat pendidikannya
tinggi akan mempunyai wawasan yang

lebih dari orang yang berpendidikan
rendah (Sianti & Sofyan, 2023).
Sedangkan menurut Dungga et al,
(2022) orang tua dengan pendidikan
tinggi akan mengutamakan kandungan
gizi dalam makanan guna pemenuhan
gizi keluarga.
Analisis Faktor-Faktor Yang
Berpengaruh Pada Pembelian Ayam
Potong

Tabel 3. tertulis bahwa dalam

analisis diperoleh nilai konstanta
sebesar 2,673, sedangkan untuk
variabel budaya diperoleh nilai 0,286,
nilai untuk variabel sosial adalah 0,134,
nilai untuk variabel pribadi adalah
0,200 dan nilai untuk variabel psikologis
adalah 0,325, sehingga diperoleh
persamaan sebagai berikut:

Y= 2,673 + 0,286X1 + 0,134Xz +
0,200X3 + 0,325X4
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Tabel 3. Hasil Analisis Faktor-Faktor Yang Pengaruhi Pembelian Ayam Potong

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Signifikan
1 Constanta 2,673 2,088 1,280 0,208
Faktor Budaya 0,286 0,102 0,318 2,805 0,008
Faktor Sosial 0,134 0,136 0,121 0,987 0,330
Faktor Pribadi 0,200 0,071 0,318 2,837 0,007
Faktor Psikologis 0,325 0,103 0,393 3,160 0,003

Sumber : Hasil data primer yang diolah, 2023

Persamaan di atas menunjukkan
2,673 merupakan nilai keputusan
pembelian (Y) pada saat nilai variabel
X1, X2, X3, X4 memiliki nilai nol. Ini
berarti tanpa pengaruh dari variabel
independen maka variabel dependen
memiliki nilai dasar 2,673. Faktor
budaya memiliki nilai 0,286. Artinya
apabila faktor budaya naik sebesar 1
unit maka keputusan pembelian (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0.286
unit, dengan asumsi faktor lainnya
sama.

Faktor sosial memiliki nilai 0,134.
Artinya apabila faktor sosial naik
sebesar 1 unit maka keputusan
pembelian (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,134 unit, dengan
asumsi faktor lainnya sama. Faktor
pribadi memiliki nilai 0,200. Artinya
apabila faktor pribadi naik sebesar 1
unit maka keputusan pembelian (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0.200
unit, dengan asumsi faktor lainnya
sama.

Faktor psikologi 0,325. Artinya
apabila faktor psikologi naik sebesar 1
unit maka keputusan pembelian (Y)

akan mengalami kenaikan sebesar 0.286
unit, dengan asumsi faktor lainnya
sama. Dengan kata lain faktor psikologi
memiliki pengaruh terbesar
dibandingkan faktor-faktor lainnya,
karena memiliki nilai koefisien sebesar
0.325, sedangkan faktor sosial memiliki
pengaruh  paling kecil terhadap
keputusan dalam pembelian, karena
memiliki nilai koefisien sebesar 0,134.
Meskipun
inndependen yang terdapat dalam riset
berkontribusi  terhadap
pembelian (Y).

Untuk mengetahui apakah model
mampu menjelaskan perubahan
variabel dependen maka dilakukan uji
koefisien determinasi. Model regresi
pada Tabel 4 mempunyai hubungan
positif yang kuat antara antara variabel
X dan variabel Y dengan nilai R =0.733.
Dikatakan memiliki hubungan positif
dan  kuat
mendekati nilai 1. Dengan demikan
maka dapat diartikan semakin tinggi
nilai yang dimiliki variabel X maka
semakin besar

demikian variabel

keputusan

karena nilai tersebut

kemungkinan
peningkatan keputusan pembelian (Y).
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Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi Keputusan Konsumen Untuk Membeli Ayam

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,7332 0,538 0,491 1,329

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2023

Nilai R square 0.538, artinya bahwa
keputusan konsumen untuk membeli
daging ayam potong dipengaruhi oleh
faktor budaya, faktor sosial, faktor
pribadi, dan faktor psikologis sebesar
53,8% dan dipengaruhi oleh faktor
lainnya yang tidak terdapat dalam riset
sebesar 46,2%.

Nilai adjusted R2 sebesar 0.491
menmiliki arti bahwa 49,1% dari variabel
Y yaitu keputusan pembelian dapat
dijelaskan oleh variabel X. Std. Error of
the Estimate merupakan rata-rata
kesalahan prediksi yang dihasilkan
model. Nilai 1.329 berarti bahwa
terdapat rata-rata deviasi sebesar 1.329
unit antara nilai variabel Y yaitu
keputusan pembelian yang diamati dan
yang diprediksi oleh model.

Dengan demikian maka dapat
disimpulkan model yang diperoleh
cukup bagus dalam melakukan prediksi
terhadap keputusan pembelian daging
ayam, akan tetapi model tersebut masih

bisa ditambahkan variabel X lainnya
yang kemungkinan memiliki pengarubh,
sehingga kualitas data dapat
ditingkatkan.

Untuk melihat dampak variabel
independen pada variabel dependen
dilakukan uji simultan. Tabel 5
menunjukkan bahwa Nilai F statistik
memiliki nilai yang tinggi yaitu sebesar
11,350. Ini berarti bahwa model regresi
memiliki kekuatan untuk melakukan
prediksi yang signifikan.

Nilai signifikan yang diperoleh pada
Tabel 5 adalah 0,000 ini berarti faktor
budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan
faktor psikologis secara bersamaan atau
bergantian memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian ayam potong (Y).
Akan tetapi untuk penelitian
selanjutnya perlu dilakukan eksplorasi
variabel-variabel
diluar model yang

terhadap lainnya
diperkirakan
memiliki pengaruh terhadap keputusan

pembelian.

Tabel 5. Uji Simultan Faktor-Faktor Yang Mempegeruhi Pembelian

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 80.136 4 20.034 11.350 0.0000
Residual 68.842 39 1.765
Total 148.977 43

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023
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Tabel 6. Uji t Perbandinga Faktor-Faktor Yang Pengaruhi Pembelian

Coefficients®

Standardized Coefficients

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 Constanta 2.673 2.088
Budaya .286 .102 318
Sosial 134 136 121
Pribadi .200 071 .318
Psikologis .325 .103 .393

1.280 .208

2.805 .008
987 .330
2.837 .007
3.160 .003

Sumber: Hasil data primer yang diolah, 2023

Untuk melihat dampak variabel
independent memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen secara
parsial atau individual maka dilakukan
uji t. Tabel 6. menunjukkan bahwa
variabel budaya, variabel pribadi, dan
variabel psikologis berpengaruh
terhadap keputusan dalam membeli
ayam. Hal ini dapat dilihat nilai
signifikan lebih  kecil dari 0,05.
Sedangkan variabel sosial tidak
memiliki pengaruh pada keputusan
dalam membeli ayam, dengan nilai
signifikan lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian maka variabel sosial perlu
dievaluasi kembali karena tidak
memiliki nilai signifikan.

Untuk melihat apakah uji regresi
memiliki sifat linier atau tidak linier,
maka dilakukan uji linearitas dengan
menggunakan tabel ANOVA. Hasil
analisis  dianggap
diperoleh nilai tabel kurang dari 0,05.
Tabel 7. menujukkan nilai signifikan

signifikan  jika

sebesar 0.000 ini berarti memiliki
hubungan bersifat linier, jadi faktor-
faktor dalam riset ini memiliki pola
linier terhadap keputusan pembelian
ayam. Dengan demikian berarti model
regresi valid dan dapat dipakai untuk
menjelaskan dan memprediksi variabel
Y yaitu keputusan terhadap pembelian

daging ayam berdasarkan variabel X
yang yaitu budaya, sosial, pribadi dan
psikologi.

Tabel 8. memperlihatkan kontribusi
faktor budaya, sosial, pribadi, dan
psikologis  sebesar = 53,8%  pada
keputusan pembelian. Faktor budaya
memiliki nilai t hitung yang lebih tinggi
dibandingkan t tabel, yaitu 0,008,
dengan tingkat signifikansi di bawah
0,05. Ini berarti keputusan dalam
membeli ayam potong dipengaruhi
secara signifikan oleh faktor budaya.
Rahayu et al, (2018) menyatakan
bahwa budaya
lingkungan sosial masyarakat yang
sudah turun temurun terbentuk dalam
masyarakat. Contohnya pada saat
pelaksanaan acara-acara dimana salah
satu menu yang dipilih adalah ayam
potong. Sebelum melakukan pembelian
konsumen akan melihat dan mengamati
produk yang akan dibeli, termasuk
dalam pengambilan
pembelian daging ayam potong. Pembeli
akan memilih ayam potong dengan

dipengaruhi  oleh

keputusan

citarasa yang baik, warna yang segar
dan bagus, kualitas daging ayam yang
baik, aroma daging yang fresh dan
lokasi pembelian daging yang mudah
dijangkau (Rahayu et al., 2018).
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Tabel 7. Uji Linearitas Uji Regeresi

ANOVAa
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 80.136 4 20.034 11.350 .000P
Residual 68.842 39 1.765
Total 148.977 43

Sumber: Hasil data primer yang diolah, 2023

Tabel 8. Uji Auto Korelasi Faktor-Faktor Pembelian Ayam Potong

Model Summary®

Model R R Square

1 7332 .538 491

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1,329

Sumber: Hasil Data Primer yang diolah, 2023

Nilai t hitung faktor sosial yaitu
0,330 > 0,05, sehingga kesimpulannya
ialah keputusan dalam membeli ayam
potong tidak dipengaruhi secara parsial
oleh faktor sosial. Faktor sosial
merupakan tatanan hubungan sosial
yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat dimana pihak-pihak
tertentu seperti keluarga, kelompok,
dan peran ditempatkan pada posisi
tertentu berdasarkan sistem nilai dan
kebiasaan yang berlaku di masyarakat
pada saat tertentu. Wawancara dengan
pembeli diperoleh hasil bahwa pada
dasarnya pembeli lebih memilih daging
ayam potong segar karena adanya
dorongan dari diri sendiri, bukan karena
pengaruh teman atau keluarga.

Hasil olah data menghasilkan nilai t
hitung untuk faktor pribadi melebihi
nilai t tabel, dengan signifikansi sebesar
0,007 lebih 0,05.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
faktor pribadi mepunyai
signifikan pada keputusan
membeli ayam potong. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
Hudani, (2020) dimana faktor pribadi

rendah  dari

pengaruh
dalam

8

memiliki pengaruh pada keputusan
dalam membeli. Faktor pribadi tiap
orang berbeda-beda karena merupakan
identitas psikologis seseorang, sehingga
memperoleh respon tetap dan tahan
lama pada lingkungan.

Hasil responden
diketahu bahwa pendapatan konsumen
memiliki pengaruh dalam keputusan
pembelian  daging potong.
Pendapatan yang semakin besar akan
berpengaruh pada tingkat konsumsi
keluarga kebutuhan protein
hewani. Oleh karena itu pendapatan,

wawancara

ayam

akan

pekerjaan, dan gaya hidup memiliki
peran yaitu berupa kecenderungan
untuk membeli suatu produk, sehingga
memperkuat
melakukan keputusan dalam membeli.
Hasil data
menunjukkan bahwa nilai t hitung
untuk faktor psikologis melebihi nilai t
tabel, dengan signifikansi sebesar 0,003
lebih rendah dari 0,05. Ini berarti faktor
psikologis pengaruh pada
keputusan dalam membeli daging ayam
potong. Faktor psikologis
pengaruh pada seseorang

konsumen dalam

pengolahan

memiliki

memiliki
dalam
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memilih barang, ini disebabkan karena
merupakan bagian dari efek lingkungan
dimana seseorang berada, dengan tetap
memperhatikan pengaruh di masa lalu
untuk mengantisipasi dimasa yang akan
datang. Pelaku bisnis harus mengetahui
bagaimana persepsi pelanggan berubah
antara dorongan adanya pemasaran
luar dan keputusan dalam pembelian
akhir.

Konsumen membeli daging ayam
potong pada dasarnya untuk memenuhi
kebutuhan gizi keluarga. Selain itu
adanya pelayanan dan sikap yang baik
dari penjual, daging yang masih segar
serta harga yang terjangkau sehingga
membuat konsumen lebih memilih
daging ayam potong segar daripada
daging ayam import yang sudah beku.

SIMPULAN
Faktor-faktor yang memengaruhi

keputusan pembelian ayam potong
mencakup aspek budaya, pribadi, dan
psikologis, dengan faktor psikologis
menunjukkan pengaruh paling dominan
terhadap keputusan tersebut.
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